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Abstract 

Literature is a work of fiction or fiction created by human thought. Thoughts in literature are a reflection 
of the author's thoughts. The novel "Not the Book of Marriage" by Ria Ricis describes the existence of 
humans in dealing with problems that arise in the life that surrounds them. The novel "Not the Marriage 
Book" also still tells about marginal people who are inspired by true stories. This research method is 
qualitative research with context analysis method (content analysis). The data source uses secondary 
data sources in the form of documents and so on. Data collection techniques are library techniques and 
note-taking techniques. The data triangulation technique uses a source triangulation technique by 
obtaining data from different sources with the same technique. Data analysis is a context analysis 
method (content analysis). The results showed that in the novel "Not the Book of Marriage" by Ria Ricis, 
there are several personality aspects that are known to influence the personality of the characters in the 
novel, namely in the form of good, sympathy, bad personality, hardworking person, likes to help, lying 
person, personal who do not give up quickly, and php. 
 
Keywords : Characterizations, storyline, novel not marriage book 
 

Abstrak 
Sastra merupakan karya fiksi atau rekaan hasil pikir manusia. Pemikiran yang ada dalam sastra 
merupakan bentuk cerminan pikiran pengarang. Novel “Bukan Buku Nikah” karya Ria Ricis 
menggambarkan keberadaan manusia dalam menghadapi masalah-masalah yang timbul dalam 
kehidupan yang melingkupinya. Novel “Bukan Buku Nikah” juga masih bercerita tentang kaum marginal 
yang diinspirasi dari kisah nyata. Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode 
contect analysis (analisis isi). Sumber data menggunakan sumber data sekunder berupa dokumen dan 
lain sebagainya. Teknik pengumpulan data adalah dengan teknik pustaka dan teknik catat. Teknik 
triangulai data mengunakan teknik triangulasi sumber dengan mendapatkan data dari sumber yang 
berbeda dengan teknik yang sama. Analisis data adalah metode contect analysis (analisis isi). Hasil 
penelitian menunjukan bahwa Dalam Novel “Bukan Buku Nikah” karya Ria Ricis ada beberapa aspek 
kepribadian yang diketahui mempengaru hi kepribadian para tokoh dalam novel yaitu berupa berwujud 
baik, simpati, pribadi yang jahat, pribadi yang tekun bekerja, suka menolong, pribadi yang berbohong, 
pribadi yang tak lekas putus asa, dan php. 
 
Kata kunci : Penokohan, alur cerita, novel bukan buku nikah 
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A. PENDAHULUAN 

Sastra merupakan karya fiksi atau rekaan hasil pikir manusia. Pemikiran yang ada dalam 

sastra merupakan bentuk cerminan pikir an pengarang. Menurut Sumardjo dan Saini (1988:3). 

Sastra merupa kan ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman, pemikir an, perasaan, ide 

atau gagasan dalam suatu bentuk gambaran kehidupan yang konkrit. Karya sastra merupakan 

suatu bentuk dari hasil pekerjaan kreatif yang memiliki objek manusia dan kehi dupannya dengan 

menggunakan bahasa sebagai mediumnya (Semi, 1985:8). Kehidupan yang digam barkan 

pengarang dalam sebuah karya sastra (novel) adalah rekaan kehidupan pengarang, meskipun 

tampak seperti realita hidup. Sas tra merupakan karya seni yang dapat digunakan sebagai sarana 

menghibur diri bagi pembacanya. Hal ini sesuai dengan pendapat Warren yang menyatakan 

bahwa membaca sebuah karya sastra fiksi berarti menikmati cerita dan meng hibur diri untuk 

memperoleh kepu asan batin. Gagasan pengarang da pat berasal dari wawasan pengetahuan, 

pengalaman pribadi penga rang, riwayat hidup pengarang, dan perikehidupan manusia yang ada 

dilingkungan pengarang. Eks presi pengarang yang tertuang di dalam karya sastra sesuai dengan 

sifat karya sastra itu sendiri. Wel lek dan Warren (1990:282) menga takan novel adalah gambaran 

dari kehidupan dan perilaku yang nyata, dari zaman pada saat novel itu ditulis. Romansa, yang 

ditulis dalam bahasa yang agung dan di perindah, menggambarkan apa yang tidak pernah terjadi 

dan tidak mungkin terjadi. Penokohan dan Perwatakan adalah pelukisan me ngenai tokoh cerita, 

baik keadaan lahirnya maupun batinnya yang dapat berubah, pandangan hidup nya, sikapnya, 

keyakinannya, adat istiadatnya dan sebagainya (Rokh mansyah,2014:34). Penokohan ada lah 

penyajian watak tokoh dan penciptaan citra tokoh oleh penga rangnya (Ismiawati, 2003:70). 

Novel “Bukan Buku Nikah” dijadikan kajian penelitian oleh penulis dengan alasan bahwa no 

vel ini belum ada penelitian dan sangat menarik untuk di teliti karena Novel “Bukan Buku Nikah” ini 

menceritakan percintaan ten tang remaja. Novel “Bukan Buku Nikah” karya Ria Ricis menggam 

barkan keberadaan manusia dalam menghadapi masalah yang timbul dalam kehidupan yang 

melingkup inya. Novel “Bukan Buku Nikah” juga masih bercerita tentang kaum marginal yang 

diinspirasi dari kisah nyata. Hal ini terlihat dari kalimat pembuka awal di novel ini, yaitu:“Mencari 

Jodoh Tidak Mudah Mencari Alasan ” (Ria Ricis, 2020: 220). Dalam novel ini masalah yang 

diangkat berupa masalah keperibadian seseorang. Novel ini menceritakan tentang kehidupan 

seseorang yang tidak pandai dan tidak percaya diri dalam percinta an. Ria Ricis adalah seseorang 

perempuan yang mencari jodoh, Anton adalah seseorang laki-laki yang dicintai oleh Ria Ricis, 

anggo ta keluarga adalah bagian dari keluarga Ria Ricis. 
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Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Penokoh an Dan Alur Cerita Dalam Novel ”Bukan Buku Nikah” Karya Ria Ri cis”. Adapun fokus 

penelitian pada penelitian ini yaitu pada penggunaan psikologi sastra terha dap kepribadian tokoh. 

Adapun tujuan dari Peneliti an ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bentuk aspek kepribadian tokoh dalam novel ‘Bukan Buku Nikah’ karya 

Ria Ricis 

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi aspek kepribadi an tokoh dalam novel “Bukan 

Buku Nikah” karya Ria Ricis 

3. Untuk mengetahui Alur cerita novel “Bukan Buku Nikah” karya Ria Ricis 

 

B. METODE PENELITIAN 

Adapun jenis penelitian da lam penelitian ini dengan menggu nakan penelitian kualitatif 

dengan metode contect analysis (analisis isi). Penelitian ini menggunakan latar alamiah dengan 

maksud me nafsirkan fenomena yang terjadi dengan melibatkan metode yang ada. Penelitian 

kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena ten tang apa yang dialami oleh subjek penelitian. 

Metode contect analysis ,yaitu metode yang ditujukan un tuk mengumpulkan data dengan cara 

menganalisis suatu dokumen. Setelah peneliti mengumpulkan sejumlah data yang berkaitan 

dengan tema dan pembahasan dalam penelitian ini, maka peneliti segera memulai pesan analisa 

data-data tersebut. Dalam proses tersebut hal pertama yang dilakukan adalah mengklasifikasikan 

data dan mem baca secara berulang ulang menge nai isi novel. Penelitian ini menggu nakan dua 

pendekatan, yaitu pen dekatan teoretis dan pendekatan metodologis. Pendekatan teoretis yang 

digunakan adalah teori psiko logi sastra. Pedekatan metodologis yang digunakan adalah dengan 

metode content analysis. Dalam penelitian ini menggunakan sum ber data sekunder. Menurut 

Darma di (2013: 35-36) data sekunder adalah data yang di peroleh atau di kumpulkan peneliti dari 

berbagai sumber yang telah ada. Sumber data yang didapatkan oleh peneliti dapat dikatakan 

sebagai sumber yang diperoleh untuk dilakukan penelitian. Sumber data dalam pe nelitian ini 

berupa dokumen sastra berbentuk novel berjudul “Bukan Buku Nikah” karya Ria Ricis. 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu teknik kepustakaan dan teknik 

catat. 

1. Teknik Pustaka 

Teknik pustaka adalah teknik yang mempergunakan sumber-sumber tertulis untuk 

memperoleh data. Sumber sumber tertu lis tersebut dapat berwujud ma jalah, surat kabar, 
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karya sastra, peraturan perundangundangan, dsb. Pada masing masing sum ber tertulis 

tersebut terdapat beragam tulisan seperti berita, tajuk, pojok, dan lainnya (M. Zaim, 

2014:95). Sehingga dalam penelitian ini, penulis mengguna kan teknik pustaka yaitu novel 

Bukan Buku Nikah karya Ria Ricis. 

2. Teknik Catat 

Teknik catat adalah teknik yang digunakan untuk mendapatkan data dengan cara mencatat. 

Pen catatan dilakukan pada kartu data berupa pencatatan ortogra fis, fonemis atau fonetis, 

sesuai dengan objek penelitian yang dilakukan. Kartu pencatatan da pat dilakukan pada 

kertas yang mampu memuat, memudahkan pembacaan dan menjamin kea wetan data (M. 

Zaim, 2014:91). 

Berdasarkan pengertian dari teknik catat, maka penulis melaku kan terlebih dahulu yaitu 

dengan membaca novel Bukan Buku Nikah karya Ria Ricis. Setelah membaca novel tersebut, 

penulis mencatat hal-hal yang berhubungan dengan aspek kepribadian tokoh untuk memperoleh 

data. Sehingga data tersebut dapat dijadikan acuan atau pedoman dalam menganalisis hasil 

penelitian. 

Analisis data kualitatif (Bod gan dan Biklen, 1982) adalah upa ya yang dilakukan dengan 

jalan bekerja dengan data, mengorgani sasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelo lah, mensistensiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang diceritakan kepada orang lain 

(Maleong, 2014:248). Langkah lan gkah dalam analisis model Milles dan Humberman, yaitu data 

reduc tion, data display dan concluston drawing/verification. 

a. Pengumpulan data 

Peneliti mencatat semua data secara objektif dan apa adanya sesuai dengan hasil observasi 

dan wawancara di lapangan. Pe ngumpulan data dimulai dari ha sil observasi dan wawancara 

dengan para narasumber seperti tokoh masyarakat dengan doku mentasi berupa foto 

bersama para narasumber sebagai pendu kung hasil penelitian. 

b. Data Reduction (Reduksi Data) Mereduksi data berarti merang kum, memilih hal hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 

yang tidak perlu. Reduksi data dilaku kan pada seluruh teknik peng umpulan data, dimana 

peneliti merangkum semua data di lapangan, lalu memfokuskan pada data-data yang  penting 

dan memilih data yang pokok, setelah itu membuang data yang tidak perlu yang diambil dari 

lapangan (Sugiyono, 2010: 338). 
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c. Data Display (Penyajian Data) Penyajian data adalah sekum pulan informasi yang tersusun 

dan memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Menurut Miles dan Huberman da lam  Sugiyono  (2010: 336-341) yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah de ngan teks yang 

bersifat naratif. Penyajian data yang akan dilaku kan peneliti setelah penelitian data 

disajikan dalam bentuk teks naratif. 

d. Conclusion Drawing/Verification Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan 

meru pakan temuan baru yang sebelu mnya belum pernah ada. Temu an dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya belum lengkap atau kurang jelas 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat beru pa hubungan interaktif, hipote sis atau 

teori. 

 
 

Gambar 1. Bagan Interactive Model dalam Sugiyono (2010: 338) 
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C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini menggu nakan data dari novel yang berju dul “Bukan Buku Nikah” 

karya dari seorang youtuber terkenal yaitu Ria Ricis. Novel ini merupakan salah satu novel yang 

bergendre sastra dewasa yang diterbitkan Loveable pada tahun 2021. Dalam novel Ria Ricis ini 

terdapat 7 tokoh yang teridentivikasi aspek kepriba diannya, Anton, Joni, Derry, Miche le, Awan, 

Koko, Rangga. Data yang dianalisis berupa kata-kata yang terdapat dalam novel “Bukan Buku 

Nikah” karya Ria Ricis. Kutipan kata kata yang dianalisis seluruh nya isi novel. Analisis dilakukan 

terhadap tokoh-tokoh yang ada di dalam novel dengan tujuan untuk menganalisis kepribadian 

tokoh. 

Sinopsis dari novel “Bukan Buku Nikah” Karya Ria Ricis. Novel “Bukan Buku Nikah” 

menceritakan mengenai Anton merupakan seo rang laki laki pertama yang mem buatku begitu 

nyaman, namun ternyata dia hanya memberikan menyamanan di awal dan membu atku terluka. 

Joni adalah sosok laki-laki yanga lemah lembut dan orangnya tegas, dia juga tidak pernah 

melewatkan sholat dan selalu diam saat mendengarkan adzan be rkumandang. Derry adalah 

sosok lakai-laki yang pendiam, tetapi paling peduli ketika saya menghadapi masalah. 

Meschele  adalah sosok laki laki sangat baik, perhati an, Dana tulus kepada setiap orang 

orang yang terdekatnya. menema ni saya selama ini dan banyak sekali pelajaran yang saya 

dapat kan dari Michele. Awan adalah sosok laki-lakai yang saya cintai tetapi allah berkendak lain. 

Rangga adalah sosok lakilaki yang pintar, baik,,dan orangnya asik, kebiasaan burukmya usil dan 

kadang-kadang menyebalkan. Koko adalah laki- laki yang bermuka dua dan suka 

mempermainkan hati seseorang permpuan. 

Pembelajaran yang bisa di petik dari novel “Bukan Buku Ni kah” karya Ria Ricis adalah 

seba gai berikut : 

a Mengajarkan Untuk  Ikhlas Novel Bukan Buku Nikah karya Ria Ricis ini menyadarkan untuk 

menjadi pribadi yang ikhlas. 

Pembaca akan dibuat tersentuh dengan kalimat-kalimat  yang menggambarkan keikhlasan da ri 

perempuan (di dalam novel). Penulis menggambarkan keikh lasan melalui kisah cinta seo rang 

perempuan yang menye rahkan jodohnya kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

b Motivasi 

Penullis dalam novel ini novel ini ingin menyampaikan bahwa manusia yang hidup di dunia ini 

tak akan pernah sendiri pasti ada yang menemaninya, yaitu Tuhan. Masalah sesulit dan serumit 

apapun yang sedang dihadapi, Tuhan pasti akan menemani. Penulis ingin berupaya 
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menyampaikan bahwa manusia itu perlu berdoa kepada Tuhan Yang Maha Esa agar mendapat 

kan sebuah motivasi kehidupan. 

c Kesabaran 

Kesabaran kata yang penuh dengan makna itulah yang ingin disampaikan oleh penulis melalui 

novel Bukan Buku Nikah. Dengan membaca novel ini, seseorang akan merasa bahwa dibalik 

sebuah kesabaran akan ada hasil yang memuaskan. Perjalanan kisah cinta penulis yang 

mendapatkan kepastian dari seorang laki-laki adalah hasil dari kesabarannya selama 

menjalani kisah cinta di dalam kehidupannya. 

d Belajar dari Masa Lalu 
Novel ini memberikan kesadar an kepada pembacanya agar selalu belajar dari masa lalu. 

Belajar dari masa lalu di ilustra sikan oleh penulis melalui kisah cinta seorang perempuan, apa 

kah harus kembali kepada man tan kekasihnya atau menjalani kisah cinta dengan orang yang 

baru dikehidupannya. 

Dalam novel “Bukan Buku Ni kah” karya Ria Ricis terdapat 7 tokoh yang memiliki 

kepribadian yang berwujud berwujud bai , simpati, pribadi yang jahat, pribadi yang tekun bekerja, 

suka meno long, pribadi yang berbohong, pri badi yang tak lekas putus asa, dan php. Kepribadian 

yang dimiliki oleh masing masing tokoh dipenga ruhi oleh 4 faktor, yaitu faktor keluarga, faktor 

kebudayaan, fak tor genetik (pembawaan), dan faktor lingkungan. 

Novel yang ditulis oleh seo rang youtuber sekaligus penulis ini menceritakan tentang kisah 

cinta seorang perempuan yang penuh dengan lika-liku dan berharap adanya sebuah kepastian. 

Ria Ricis ingin membagikan kisah cintanya kepada pembaca sekaligus berupa ya untuk 

menyampaikan hal-hal positif dalam kehidupan. Seorang perempuan yang ada di dalam novel ini 

bernama Ricis menjalin kisah cinta dengan seorang laki- laki yang bernama Awan. Awan dan 

perempuan itu sudah cukup lama berkenalan, hingga akhirnya memutuskan untuk menjalin sebu 

ah kisah cinta. Ketika kisah cinta antara Ricis dengan Awan berakhir datanglah seorang laki-laki 

yang bernama Rangga di dalam kehidup an Ricis. Rangga adalah teman baik dari Ricis, ia sudah 

lama berteman dengan Ricis, tetapi orang baru da lam kisah cinta Ricis. Seiring berjalannya 

waktu, Rangga sangat peduli dengan kehidupan Ricis dan perlahan-lahan rasa cinta Rangga 

kepada Ricis mulai muncul. 

Kedatangan Rangga di dalam kehidupan Ricis membuat Ricis perlahan-lahan rasa sedih 

karena harus berpisah dengan Awan mu lai tergantikan dengan rasa baha gia. Rangga mampu 

membuat kehidupan Ricis mulai berwarna kem bali, Ricis mulai memiliki rasa cinta terhadap 

Rangga. Rangga pun sudah memiliki keyakinan untuk hidup bersama dengan Ricis. Namun, 

http://ejurnal.budiutomomalang.ac.id/index.php/prosiding
https://doi.org/10.33503/prosiding.v3i01.24001


PROSIDING SEMINAR NASIONAL IKIP BUDI UTOMO 
http://ejurnal.budiutomomalang.ac.id/index.php/prosiding  
https://doi.org/10.33503/prosiding.v3i01.2400 

E-ISSN : 2774-163x 
 

 

Sinta Rimosan, dkk – Penokohan dan Alur Cerita dalm Novel “Bukan Buku Nikah”... 344 

 

ketika rasa cinta antara Rangga dan Ricis mulai tumbuh, ternyata Awan kembali datang dan hadir 

ke kehidupan Ricis. Saat Awan mulai masuk ke kehidupan Ricis, pembaca akan dibuat gregetan, 

kenapa Awan datang kembali pada saat Ricis sudah jatuh cinta kepada orang lain. Awan datang 

dengan penuh keyakinan ingin mengajak Ricis menua bersama. 

 

D. KESIMPULAN 

Penelitian yang dilakukan ter hadap novel karya Ria Ricis “Bukan Buku Nikah” 

mendapatkan hasil dan pembahasan mengenai bentuk aspek kepribadian tokoh dalam novel 

“Bukan Buku Nikah” karya Ria Ricis dan faktor yang mempe ngaruhi aspek kepribadian tokoh 

dalam novel “Bukan Buku Nikah” karya Ria Ricis ditinjau dari pende katan psikologi sastra. Dalam 

no vel “Bukan Buku Nikah” karya Ria Ricis terdapat 7 tokoh yang memi liki kepribadian yang 

berwujud baik, simpati, pribadi yang jahat, pribadi yang tekun bekerja, suka menolong, pribadi 

yang berbohong, pribadi yang tak lekas putus asa, dan php. Kepribadian yang dimiliki oleh masing 

masing tokoh dipenga ruhi oleh 4 faktor, yaitu faktor keluarga, faktor genetik (pembawa an), dan 

faktor lingkungan. 
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